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o Pengelolaan hutan yang melibatkan masyarakat menjadi langkah

?;;;T:cf:cepted): strategis untuk menyelaraskan perlindungan lingkungan dan
kesejahteraan ekonomi. Kegiatan ini mengkaji implementasi

Terbit (Published): agroforestri kopi sebagai pendekatan dalam mendukung program

24-Juni-2025 perhutanan sosial di Desa Bah, Aceh Tengah, Provinsi Aceh.

Pendekatan partisipatif digunakan melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi di lapangan. Hasil menunjukkan bahwa integrasi
tanaman kopi dalam sistem agroforestri berkontribusi terhadap
peningkatan pendapatan petani serta menjaga keberlanjutan fungsi
hutan. Model ini mendorong kolaborasi antara petani, pemerintah,
dan pendamping lapangan dalam pengelolaan kawasan hutan.
Hambatan yang muncul mencakup keterbatasan pengetahuan
teknis dan akses pasar, namun dapat diatasi melalui pelatihan dan
dukungan kelembagaan. Simpulan dari kegiatan ini menunjukkan
bahwa penerapan agroforestri kopi dapat menjadi alternatif solusi
dalam penguatan ekonomi masyarakat sekaligus konservasi hutan
secara berkelanjutan.
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ABSTRACT

Kata Kunci:

Kopi Agroforestri, Perhutanan Community-based forest management is a strategic approach to

Sosial, Keterlibatan harmonize environmental conservation with local economic

Masyarakat, Hutan development. This study examines the implementation of a

Kemasyarakatan coffee-based agroforestry model to support the social forestry program

Keywords: in Bah Village, Central Aceh, Aceh Province. A participatory method

Coffee Agroforestry, Social was employed, incorporating interviews, direct field observation, and

Forestry, Community documentation. The findings reveal that integrating coffee cultivation

Empowerment within agroforestry systems contributes significantly to farmers'
income while maintaining the ecological function of forests. This
model fosters collaboration among farmers, government institutions,
and field facilitators in managing forest areas. Challenges encountered
include limited technical knowledge and market access, which can be
addressed through continuous training and institutional support. The
study concludes that coffee agroforestry serves as an effective
alternative for enhancing community livelihoods and promoting
sustainable forest conservation.

PENDAHULUAN

Perhutanan sosial sebagai pendekatan pengelolaan hutan kini semakin
mendapat perhatian di berbagai daerah di Indonesia karena kemampuannya
mengakomodasi kesejahteraan masyarakat sekaligus melindungi sumber daya
hutan. Di Desa Bah, Aceh Tengah, perhutanan sosial menjadi sangat relevan
untuk dikembangkan mengingat potensi hutan yang besar serta kebutuhan
masyarakat akan pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan. Dengan
memberikan hak akses pengelolaan hutan kepada masyarakat setempat,
perhutanan sosial diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan sekaligus
menjaga kelestarian lingkungan [1][2].

Agroforestri  merupakan  sistem  pengelolaan lahan  yang
mengintegrasikan tanaman kehutanan dengan tanaman pertanian, termasuk
kopi, guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menjaga kelestarian
lingkungan. Agroforestri dapat meningkatkan produktivitas lahan sekaligus
mempertahankan fungsi ekologis hutan [3][4]. Di Aceh Tengah, kondisi iklim
dan tanah yang mendukung menjadikan agroforestri kopi sebagai model yang
potensial untuk diterapkan dalam perhutanan sosial [5].

Penerapan agroforestri kopi dalam konteks perhutanan sosial
memberikan banyak manfaat yang mencakup aspek ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Agroforestri merupakan strategi adaptasi penting dalam mitigasi
perubahan iklim yang juga memperkuat ketahanan sosial ekonomi masyarakat
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[6]. Dengan melibatkan masyarakat desa secara aktif, agroforestri kopi dapat
memperkuat kapasitas mereka dalam mengelola sumber daya alam secara
mandiri dan berkelanjutan. Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam
pengelolaan agroforestri menciptakan rasa kepemilikan yang kuat sehingga
mendukung pelestarian hutan jangka panjang [7][8][9].

Desa Bah, yang terletak di Kabupaten Aceh Tengah, memiliki potensi
besar untuk pengembangan model agroforestri kopi dalam mendukung
perhutanan sosial. Wilayah ini dikenal dengan produksi kopi berkualitas tinggi
serta keberadaan hutan yang berfungsi sebagai penyangga ekosistem. Salah
satu tujuan utama penerapan model agroforestri kopi dalam perhutanan sosial
adalah meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat sekitar hutan. Dengan
adanya hak kelola hutan yang diberikan melalui skema perhutanan sosial,
petani kopi di Desa Bah dapat lebih leluasa mengelola lahan mereka secara
produktif.

Selain itu, sistem ini membantu mengurangi tekanan terhadap hutan
alam dengan memberikan alternatif penggunaan lahan yang tidak merusak
lingkungan. Keberhasilan model ini sangat bergantung pada partisipasi aktif
masyarakat serta dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah dan
lembaga swadaya masyarakat. Oleh karena itu, upaya kolaboratif antara
pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan komunitas lokal sangat
diperlukan dalam mengoptimalkan potensi agroforestri kopi di Desa Bah.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan bertujuan untuk
menerapkan pola model agroforestri kopi dalam kawasan hutan dalam
mendukung keberhasilan perhutanan sosial di Desa Bah, Aceh Tengah. Studi
ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai peluang,
manfaat, dan kendala yang dihadapi dalam pengelolaan agroforestri kopi di
wilayah tersebut. Hasil penelitian nantinya dapat menjadi dasar pengambilan
keputusan dan rekomendasi kebijakan untuk mendukung pemberdayaan
masyarakat dan pelestarian hutan secara berkelanjutan.

METODE

A.Tempat dan Waktu Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan di Desa Bah, Kecamatan Bebesen, Kabupaten
Aceh Tengah, yang merupakan wilayah dengan potensi lahan dan kondisi
agroklimat yang mendukung budidaya kopi serta pengelolaan perhutanan
sosial. Kegiatan ini berlangsung selama enam bulan, dimulai dari bulan Juli
hingga Desember 2024. Pilihan tempat dan waktu ini disesuaikan dengan siklus
budidaya kopi dan aktivitas masyarakat setempat dalam pengelolaan hutan
sosial.
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B. Sasaran Kegiatan

Sasaran dari kegiatan ini adalah kelompok tani kopi di Desa Bah yang
terlibat dalam program perhutanan sosial, tokoh masyarakat, serta pihak
pengelola desa yang berperan dalam pengambilan keputusan terkait
pengelolaan sumber daya hutan. Selain itu, pendamping teknis dan pihak
pemerintah daerah seperti Dinas Kehutanan juga termasuk dalam sasaran,
mengingat peran mereka dalam fasilitasi dan pembinaan kegiatan agroforestri
dan perhutanan sosial. Petani yang tergabung dalam kelompok tani adalah
penerima manfaat dari kegiatan perhutanan sosial sesuai dengan SK yang
dikeluarkan oleh Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik
Indonesia Nomor 10388/ MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/9/2023 sekitar kurang
lebih 169 petani yang tergabung dalam Kelompok Tani Hutan Maju Jaya

C. Metode Kegiatan

Metode kegiatan yang diterapkan meliputi pendekatan partisipatif
dengan pelibatan aktif masyarakat desa sebagai subjek utama. Kegiatan
dimulai dengan sosialisasi dan pelatihan tentang teknik budidaya kopi dalam
sistem agroforestri serta manajemen perhutanan sosial. Selanjutnya dilakukan
pendampingan secara berkala untuk pengelolaan lahan, pemupukan,
pemeliharaan tanaman, dan panen kopi. Selain itu, dilakukan pendataan dan
pengamatan langsung kondisi tanaman, pola pengelolaan lahan, serta dampak
sosial ekonomi terhadap masyarakat. Metode ini juga melibatkan diskusi
kelompok dan wawancara mendalam untuk memperoleh data kualitatif terkait
pengalaman dan persepsi masyarakat.

D. Indikator Keberhasilan

Keberhasilan penerapan model agroforestri kopi diukur berdasarkan
indikator sebagai berikut: (a) peningkatan produktivitas kopi per hektar
dibandingkan kondisi sebelum penerapan model; (b) partisipasi aktif
masyarakat dalam kegiatan pengelolaan perhutanan sosial; (c) peningkatan
pendapatan keluarga petani yang terlibat; (d) keberlanjutan pelestarian hutan
dilihat dari kondisi tutupan dan kesehatan vegetasi; serta (e) peningkatan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat terkait pengelolaan agroforestri dan
perhutanan sosial.

E. Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan secara berkelanjutan melalui pengukuran
kuantitatif dan analisis kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil panen
kopi, pendapatan petani, dan kondisi lingkungan yang diobservasi secara
periodik. Data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara, diskusi kelompok
terfokus, dan observasi partisipatif untuk mendalami persepsi, kendala, dan
keberhasilan yang dirasakan masyarakat. Hasil evaluasi ini digunakan sebagai
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dasar untuk menilai efektivitas model agroforestri kopi dalam mendukung
perhutanan sosial dan merumuskan rekomendasi perbaikan ke depan

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Penerapan SOP Pola Budidaya Agroforestri di dalam Kawasan Hutan dan
Penerapan SOP Produksi Kopi Spesialti
Pendampingan penerapan SOP budidaya agroforestri di kawasan hutan
telah dilaksanakan di Kecamatan Ketol, Aceh Tengah. Kegiatan ini bertujuan
meningkatkan pemahaman petani tentang teknik pengelolaan kebun dalam
kawasan hutan untuk mendukung perhutanan sosial dan agroforestri
berkelanjutan. Terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Kegiatan Penerapan SOP pola budidaya agroforestri di dalam
kawasan hutan

Hari pertama dimulai dengan pemaparan tentang fungsi hutan dan
manfaatnya bagi kehidupan, dilanjutkan diskusi interaktif. Sesi berikutnya
membahas keterkaitan perhutanan sosial dengan upaya pemulihan fungsi
hutan, termasuk tantangan penerapannya di lapangan. Hari kedua
difokuskan pada pengelolaan kebun dalam kawasan hutan sesuai regulasi
perhutanan sosial. Petani diberikan pelatihan tentang praktik budidaya
berkelanjutan dan pentingnya mematuhi aturan yang berlaku. Pelatihan
yang efektif berpotensi sangat besar untuk meningkatkan kompetensi petani
agar mereka mampu memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan
kinerja usaha taninya [10]. Hari ketiga membahas teknik mempertahankan
tegakan pohon sebagai penaung dan pemilihan komposisi tanaman yang
seimbang antara tanaman kehutanan dan tanaman produktif lainnya, guna
mendukung keberlanjutan dan produktivitas agroforestri.

b. Pemberdayaan Kelompok Tani Hutan (KTH) dan Penerapan Prinsip-Prinsip
Pertanian Berkelanjutan dan Teknologi Pascapanen yang Baik
Pendampingan dan pemberdayaan Kelompok Tani Hutan (KTH)
dilaksanakan melalui kegiatan penyuluhan dan pelatihan yang bertujuan
meningkatkan pemahaman petani terhadap konsep Perhutanan Sosial (PS),
penguatan kapasitas kelembagaan kelompok, serta peningkatan
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keterampilan dalam pengelolaan kebun dan pelestarian hutan maupun
lingkungan sekitarnya. Untuk  memastikan  keberlanjutan program,
diperlukan = pendampingan  berkelanjutan dari berbagai pemangku
kepentingan, termasuk perguruan tinggi, pemerintah daerah, dan sektor
swasta. Selain itu, penguatan kapasitas kelembagaan kelompok tani menjadi
kunci penting dalam menghadapi berbagai tantangan di masa mendatang.
Oleh karena itu, kegiatan ini dilaksanakan secara kolaboratif oleh
Universitas Syiah Kuala (USK), Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Wilayah
II, dan mitra perusahaan swasta.

Fokus pemberdayaan yang dilakukan oleh USK mencakup peningkatan
kualitas produk melalui perbaikan proses panen dan pascapanen guna
menghasilkan biji kopi yang memenuhi standar mutu. Dalam mendukung
hal tersebut, disediakan sarana dan prasarana pascapanen berupa mesin
pulping (untuk setiap subkelompok), ember pencucian dan fermentasi, serta
terpal sebagai alas penjemuran gabah kopi. Penyediaan fasilitas ini
bertujuan untuk memperkuat rantai nilai kopi agroforestri serta mendorong
keberlanjutan produksi berbasis perhutanan sosial.

c. Pemberdayaan Petani KTH Dalam Manajemen Organisasi, Pembukuan dan
Sistem Kontrol Internal (ICS)
Pelaksanaan Sistem Kontrol Internal (Internal Control System/ICS) dalam
rangka pemberdayaan petani anggota Kelompok Tani Hutan (KTH) kopi
agroforestry dilakukan melalui pembentukan struktur organisasi yang
sistematis dan terarah. Tertera pada Gambar 2.

— e

Gambar 2. Pembentukkan struktur organisasi KTH

Struktur ini mencakup beberapa komponen utama, antara lain Manajer ICS
yang bertanggung jawab mengawasi pelaksanaan standar dan sistem secara
keseluruhan; Tim Inspeksi Internal yang melaksanakan audit rutin guna
memastikan kepatuhan terhadap prinsip dan standar agroforestri; serta Tim
Pembukuan yang mengelola pencatatan keuangan, hasil panen, dan
transaksi kelompok secara digital untuk meningkatkan transparansi. Selain
itu, terdapat Tim Pelatihan dan Pengembangan Kapasitas yang merancang
dan menyelenggarakan pelatihan bagi petani terkait manajemen organisasi,
teknik budidaya, dan pengelolaan produk kopi berbasis agroforestri. Tim
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Pemasaran dan Hilirisasi bertugas merumuskan strategi pemasaran serta
menjalin kemitraan dengan pihak eksternal untuk mendorong perluasan
pasar produk, seperti kopi sangrai dan cascara. Adapun Tim Keanggotaan
bertanggung jawab terhadap pendaftaran anggota baru, validasi data
keanggotaan, serta pengawasan terhadap kepatuhan anggota terhadap
kebijakan dan pedoman kelompok. Pelaksanaan ICS ini juga disertai dengan
penyusunan panduan praktik budidaya berkelanjutan dan penerapan
sistem pembukuan digital guna mendukung efisiensi tata kelola. Selain itu,
ICS diintegrasikan dengan Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS)
sebagai upaya memperkuat kelembagaan dan mendukung pemasaran
produk berkelanjutan, baik untuk pasar domestik maupun ekspor. Seluruh
proses ini diperkuat melalui kegiatan pelatihan teknis dan manajerial yang
diselenggarakan oleh pihak pendukung sebagai bagian dari peningkatan
kapasitas kelembagaan dan keberlanjutan usaha petani. Perubahan
ekonomi mengakibatkan perubahan struktur pada masyarakat desa yang
mengelola lahan di hutan. Namun, pada pelaksanaannya terdapat
beberapa rintangan untuk mewujudkan harapan pengelolaan hutan
bersama masyarakat karena diperlukannya pemahaman dari seluruh
aspek yang berperan dalam menjaga peranan masing-masing [11][12][13].

SIMPULAN

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Bah, Aceh
Tengah, melalui penerapan sistem agroforestri berbasis kopi, telah memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kapasitas dan keterampilan warga dalam
mengelola kawasan hutan sosial secara produktif dan lestari. Metode
partisipatif yang digunakan memungkinkan masyarakat untuk memahami dan
menerapkan integrasi kopi dalam pola tanam agroforestri yang ramah
lingkungan sekaligus bernilai ekonomi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
pendekatan ini dapat memperkuat peran masyarakat sebagai pelaku utama
pengelolaan hutan berbasis pemberdayaan. Ke depan, agar manfaat yang
diperoleh dapat terus berkembang dan menyebar ke wilayah lain, disarankan
adanya pendampingan lanjutan berupa pelatihan teknis, penguatan
kelembagaan petani hutan, serta bantuan dalam membuka akses pasar dan
pendanaan. Kolaborasi dengan pemerintah daerah dan pihak terkait juga
menjadi kunci penting untuk memperluas dampak positif model ini secara
berkelanjutan.
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